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Article Info: Abstract: The Ranau Lake area and its surroundings are located along the Bukit 

Barisan Range, which constitutes an active volcanotectonic zone influenced by the 
Sumatran Fault System. This study was conducted to identify geomorphic units and 
to understand the geomorphological processes that contribute to the formation of 
the landscape in the study area. The analysis was carried out using morphographic, 
morphometric, and morphogenetic approaches by utilizing Digital Elevation Model 
(DEM) data, topographic maps, and field observations. The results indicate that the 
geomorphology of the Ranau Lake area is composed of volcanotectonic, 
denudational, and volcanic landforms, which have developed through the 
interaction of tectonic activity, erosional processes, and Quaternary volcanism. In 
general, the regional morphology is characterized by steep relief, variable slope 
gradients, and radial to dendritic drainage patterns influenced by geological 
structures and lithological conditions. This geomorphological study is expected to 
provide insights into the landscape evolution of the Ranau Lake area and serve as a 
basis for regional geological analysis and land-use planning. 
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Pendahuluan 
Geomorfologi merupakan cabang ilmu geologi 

yang mempelajari bentuk permukaan bumi serta proses-
proses yang membentuk dan mengubahnya. Karakter 
geomorfologi suatu wilayah mencerminkan interaksi 
kompleks antara faktor endogen, seperti tektonik dan 
vulkanisme, serta faktor eksogen berupa pelapukan, 
erosi, dan proses fluvial yang bekerja secara 
berkesinambungan. 

Daerah Danau Ranau terletak pada jalur 
Pegunungan Bukit Barisan, Sumatra bagian selatan, 
yang dikenal sebagai zona tektonovulkanik aktif. 
Keberadaan danau kaldera, gunung api Kuarter, serta 
struktur sesar berarah baratlaut–tenggara menunjukkan 
bahwa morfologi wilayah ini terbentuk oleh aktivitas 
tektonik dan vulkanik yang intens, kemudian 
dimodifikasi oleh proses denudasi dan fluvial. Kajian 
geomorfologi di daerah Danau Ranau penting 
dilakukan untuk memahami karakteristik bentuklahan 
dan proses pembentukannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi satuan geomorfik serta 
menganalisis proses geomorfologi yang berperan dalam 
pembentukan dan perkembangan bentang alam di 
daerah Danau Ranau dan sekitarnya.  

 

 
Gambar 1. Ketercapaian Daerah Penelitian 
 

Metode 
Metode penelitian dilakukan melalui pendekatan 

analisis geomorfologi yang mencakup morfografi, 
morfometri, dan morfogenesa. Analisis morfografi 
digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan bentuk permukaan lahan berdasarkan 
kenampakan topografi, citra DEM, dan pengamatan 
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lapangan. Morfometri dilakukan untuk menganalisis 
parameter kuantitatif seperti elevasi dan kemiringan 
lereng guna menilai energi morfologi dan tingkat erosi. 
Morfologi berdasarkan kelas elevasinya dibedakan dari 
dataran rendah sampai pegunungan. Data hasil analisis 
akan memperlihatkan perbedaan bentuk lahan 
berdasarkan perbedaan elevasi, kemiringan lereng, dan 
bentuk pola aliran sungai. Pengelompokkan bentuk 
lahan pada daerah penelitian menggunakan klasifikasi 
dari Widyatmanti dkk, (2016). 

 
Tabel 1. Klasifikasi Berdasrakan Kelas Elevasi Menurut 
(Widyatmanti dkk, 2016) 

 
 
Morfometri dari derah penelitian juga menjadi 

aspek penting untuk mengetahui keadaan geologi 
daerah tersebut. Morfometri merupakan cara kuantitatif 
dan salah satu aspek dalam menentukan bentuk 
morfologi daerah penelitian (Huggett, 2017). Analisis 
morfometri dilakukan dengan menggunakan data 
kemirngan lereng yang di klasifikasikan oleh 
(Widyatmanti dkk, 2016) dan terbagi menjadi 7 
klasifikasi. 

 
Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lereng (Widyatmanti 
dkk. 2016) 

 
 
Analisis morfogenesa dilakukan untuk 

menginterpretasikan proses pembentukan bentuklahan 
melalui kajian terpadu terhadap struktur geologi, 
karakteristik litologi, dan pengaruh proses eksogen 
yang bekerja secara berkelanjutan. Integrasi ketiga 
aspek tersebut memungkinkan penentuan satuan 
geomorfik yang lebih akurat sekaligus memberikan 
pemahaman menyeluruh mengenai dinamika evolusi 
bentang alam di wilayah penelitian. Selain itu, 

perkembangan morfologi permukaan juga dipengaruhi 
oleh pola aliran sungai yang berperan penting dalam 
mengontrol intensitas dan arah proses erosi. 

 

 
Gambar 2. Pola aliran Sungai Menurut Twidale (2004) 

 
Pola aliran sungai mencerminkan hubungan yang 

erat antara kondisi geomorfologi dan kerangka geologi 
suatu wilayah, sehingga dapat digunakan sebagai 
indikator penting dalam interpretasi proses 
pembentukan bentang alam. Variasi pola aliran, seperti 
dendritik, trellis, paralel, radial, rectangular, annular, 
dan distributary, terbentuk sebagai respons terhadap 
perbedaan litologi, struktur geologi, kemiringan lereng, 
serta tingkat resistensi batuan. Setiap pola aliran 
merepresentasikan mekanisme pengontrol yang 
berbeda, mulai dari struktur sesar dan lipatan hingga 
bentuklahan vulkanik dan morfologi kubah yang 
tererosi. Oleh karena itu, analisis pola aliran sungai 
memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam memahami 
evolusi geomorfologi dan kondisi geologi daerah 
penelitian. 

 
Tabel 3. Pola aliran sungai menurut Twidale (2004) 

 
 

Hasil dan Diskusi 
Kajian geomorfologi mencakup tiga aspek utama, 

yaitu morfometri, morfografi, dan morfogenesa. 
Morfometri digunakan untuk menganalisis parameter 
kuantitatif seperti elevasi dan perbedaan tinggi relief, 
sedangkan morfografi berfokus pada pengenalan dan 
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pengelompokan bentuklahan berdasarkan kenampakan 
permukaan. Adapun morfogenesa bertujuan untuk 
menjelaskan proses pembentukan bentuklahan yang 
dipengaruhi oleh erosi, denudasi, serta kontrol struktur 
geologi. Hasil integrasi ketiga aspek tersebut 
diwujudkan dalam peta morfologi elevasi yang 
merepresentasikan variasi topografi dan dinamika 
geomorfologi wilayah penelitian. 
 
Morfografi Daerah Penelitian 

Secara morfografi, daerah Danau Ranau dan 
sekitarnya menunjukkan variasi relief dari perbukitan 
hingga pegunungan dengan keberadaan danau kaldera 
sebagai elemen morfologi utama. Elevasi wilayah 
bervariasi dari dataran relatif rendah di sekitar danau 
hingga kawasan pegunungan dengan ketinggian lebih 
dari 1.000 mdpl. Variasi relief ini mencerminkan 
pengaruh aktivitas vulkanik dan pengangkatan tektonik 
yang kuat. Bentuk permukaan wilayah didominasi oleh 
perbukitan terjal dan punggungan memanjang yang 
berkembang sejajar dengan arah struktur regional. Zona 
dataran terbatas umumnya berkembang di sekitar 
Danau Ranau dan lembah-lembah sungai sebagai hasil 
pengendapan material vulkanik dan aluvial. 

 

 
Gambar 3. Peta Elevasi Morfologi Daerah Penelitian 

 
Pada daerah penelitian, morfografi wilayah dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga satuan utama berdasarkan 
variasi elevasi. Satuan perbukitan rendah memiliki 
elevasi antara 50–200 mdpl dan mencakup sekitar 35% 
dari luas daerah penelitian. Satuan perbukitan dengan 
elevasi 200–500 mdpl merupakan satuan yang paling 
luas, yaitu sekitar 50% wilayah penelitian, dan 
berkembang terutama di bagian tengah hingga utara 
sebagai zona transisi morfologi. Adapun satuan 
perbukitan tinggi dengan elevasi 500–1000 mdpl 
mencakup sekitar 15% wilayah penelitian dan 
umumnya berada di bagian utara dengan karakter relief 
yang lebih terjal dan kontur yang rapat (Widyatmanti 
dkk., 2016). 

Morfometri Daerah Penelitian 

Analisis morfometri menunjukkan bahwa daerah 
penelitian didominasi oleh lereng dengan kemiringan 
sedang hingga curam. Lereng landai hingga sangat 
landai umumnya berkembang di sekitar tepian Danau 
Ranau dan dataran fluvial, sedangkan lereng curam 
hingga sangat curam berkembang pada zona perbukitan 
dan pegunungan vulkanik. Dominasi lereng curam 
menunjukkan tingginya energi relief yang berpotensi 
memicu proses erosi dan gerakan massa tanah. Kondisi 
ini berkaitan erat dengan litologi vulkanik yang mudah 
terlapukkan serta aktivitas tektonik yang masih 
mempengaruhi kestabilan lereng (Huggett & 
Shuttleworth, 2017). 

 

 
Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Daerah 

Penelitian 
 
Morfometri merupakan aspek geomorfologi yang 

menganalisis parameter kuantitatif permukaan lahan, 
khususnya kemiringan lereng, yang diperoleh dari 
pengolahan data Digital Elevation Model (DEM). 
Berdasarkan hasil analisis peta kemiringan lereng, 
daerah penelitian terbagi ke dalam enam kelas 
kelerengan, yaitu lereng datar hingga hampir datar (0–
2%) yang menempati sekitar 3% wilayah dan ditandai 
warna hijau tua, lereng sangat landai (3–7%) sekitar 15% 
wilayah berwarna hijau, serta lereng landai (8–13%) 
sekitar 20% wilayah berwarna hijau muda yang tersebar 
relatif merata. Kelas lereng agak curam (14–20%) dan 
curam (21–55%) masing-masing menempati sekitar 30% 
wilayah penelitian, ditandai dengan warna kuning dan 
oranye, serta berkembang luas dari bagian utara hingga 
selatan. Adapun lereng sangat curam (56–140%) hanya 
mencakup sekitar 5% wilayah penelitian, ditunjukkan 
oleh warna merah dan berkembang secara terbatas 
terutama di bagian tenggara (Widyatmanti, 2016).  

 
Morfogenesa Daerah Penelitian 

Berdasarkan analisis morfogenesa, pembentukan 
geomorfologi daerah Danau Ranau dikontrol oleh 
kombinasi proses struktural, vulkanik, dan 
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denudasional. Struktur geologi berupa sesar dan 
rekahan berperan dalam pembentukan relief awal serta 
mengontrol arah perkembangan lembah dan pola aliran 
sungai. Aktivitas vulkanik Kuarter berkontribusi dalam 
pembentukan danau kaldera dan satuan pegunungan 
vulkanik di sekitarnya. Selanjutnya, proses denudasi 
dan fluvial bekerja secara intensif dalam memodifikasi 
morfologi awal, membentuk lereng tererosi, lembah 
sungai, dan dataran aluvial. 

 

 
Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Daerah 

Penelitian 
 
Berdasarkan interpretasi peta pola aliran sungai, 

daerah penelitian memiliki dua pola pengaliran utama, 
yaitu pola radial dan pola dendritik (Twidale, 2004). 
Pola aliran radial menempati sekitar 40% dari luas 
wilayah penelitian dan berkembang dominan di bagian 
utara, dicirikan oleh alur sungai yang memancar 
menjauhi satu titik pusat, menunjukkan pengaruh kuat 
bentuklahan gunungapi dengan elevasi relatif tinggi 
dan kontrol topografi yang dominan. Sementara itu, 
pola aliran dendritik mencakup sekitar 60% wilayah 
penelitian dan tersebar luas di bagian tengah hingga 
selatan, dengan percabangan sungai menyerupai 
cabang pohon yang mencerminkan kondisi litologi 
relatif homogen serta pengaruh struktur geologi yang 
lemah. Dominasi kedua pola aliran tersebut 
menunjukkan keterkaitan antara proses vulkanik dan 
proses denudasional dalam mengontrol perkembangan 
sistem drainase di daerah penelitian. 

 

Satuan Geomorfik 

Berdasarkan integrasi analisis morfografi, 
morfometri, dan morfogenesa, daerah penelitian dibagi 
ke dalam beberapa satuan geomorfik utama yang 
dikelompokkan menjadi bentuklahan struktural, 
denudasional, dan vulkanik. Bentuklahan struktural 
dicirikan oleh perbukitan yang terkontrol oleh sesar dan 
rekahan regional. Bentuklahan denudasional 
berkembang pada lereng-lereng tererosi dengan tingkat 
pelapukan sedang hingga kuat. Bentuklahan vulkanik 

dicirikan oleh pegunungan vulkanik dan satuan kaldera 
yang berasosiasi dengan aktivitas gunung api Kuarter. 

 

 
Gambar 6. Satuan Geomorfik Kawah dan Kerucut 

Gunungapi 
 
Sistem geomorfik Kerucut Gunungapi Gunung 

Seminung merupakan satuan lahan vulkanik yang 
terbentuk oleh proses konstruktif pascakaldera, 
mencakup tubuh gunung dari kaki hingga puncak 
dengan elevasi 700–1.863 mdpl dan kemiringan lereng 
curam hingga sangat curam (21%–140%). Morfologi 
kerucut yang berkembang dengan pola aliran radial 
menunjukkan karakter stratovolcano yang terbentuk 
setelah fase pembentukan kaldera, sehingga termasuk 
dalam klasifikasi post-caldera stratovolcano (Muraoka 
dkk., 2010). Satuan ini tersusun atas breksi vulkanik dan 
tuf dari Formasi Gunung Api Kuarter Muda (Qhvs) 
yang menutupi tubuh gunung secara menyeluruh, 
mencerminkan dominasi aktivitas vulkanik kala 
Holosen dalam pembentukan morfologi Gunung 
Seminung. 

 

 
Gambar 7. Satuan Geomorfik Kerucut Perbukitan 

Tinggi Piroklastik 
 
Kawah Gunungapi Gunung Seminung 

merupakan depresi vulkanik yang terbentuk di puncak 
gunung akibat aktivitas erupsi dan proses runtuhan 
material vulkanik. Kawah ini berada pada elevasi sekitar 
1.800 mdpl dengan diameter ±600 meter, yang 
menunjukkan besarnya energi erupsi pada masa 
pembentukannya. Secara morfologi, kawah tersebut 
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mencerminkan bagian dari sistem vulkanik yang pernah 
aktif dan mengalami perkembangan signifikan. 

Perbukitan Tinggi Piroklastik (PTP) merupakan 
satuan morfologi yang berkembang pada elevasi 500–
1.100 mdpl dengan kemiringan lereng curam hingga 
sangat curam, mencerminkan dominasi proses deposisi 
material piroklastik. Berdasarkan klasifikasi 
bentuklahan menurut Widyatmanti (2016) dan Huggett 
(2017), satuan ini termasuk ke dalam kategori 
perbukitan tinggi aliran piroklastik. Persebaran satuan 
PTP meliputi wilayah Desa Lombok, kawasan Taman 
Nasional Bukit Barisan Selatan, Padang Cahya, 
Sukajaya, Tapak Siring, Buay Nyerupa, dan Pagar 
Dewa. Secara litologi, satuan ini didominasi oleh batuan 
tuf dari Formasi Gunung Api Muda (Qhvs) dan tuf 
Formasi Ranau (Qtr) yang menunjukkan pengaruh 
aktivitas erupsi eksplosif pada masa geologi lampau. 

 

 
Gambar 8. Satuan Geomorfik Kerucut Perbukitan 

Tinggi Piroklastik 
 

 
Gambar 9. Peta Geomorfologi Daerah Penelitian 

 
Berdasarkan hasil identifikasi geomorfologi, 

wilayah penelitian diklasifikasikan ke dalam tiga satuan 
bentuklahan utama yang mengacu pada modifikasi 
klasifikasi Widyatmanti dan Huggett, yaitu Perbukitan 
Tinggi Piroklastik (PTP), Kerucut Gunungapi (KGA), 
dan Kawah Gunungapi (K). Klasifikasi ini 
mencerminkan pengaruh dominan proses geologi dan 
aktivitas vulkanik dalam membentuk konfigurasi 

topografi daerah penelitian. Satuan Perbukitan Tinggi 
Piroklastik menunjukkan dominasi endapan piroklastik 
hasil erupsi yang terakumulasi pada elevasi relatif tinggi 
dan telah mengalami proses pelapukan lanjutan. 
Sementara itu, keberadaan Kerucut Gunungapi dan 
Kawah Gunungapi merepresentasikan jejak morfologi 
vulkanik yang masih terpelihara dengan baik sebagai 
hasil aktivitas magmatik masa lalu. 

 

Kesimpulan 
Geomorfologi daerah Danau Ranau dan sekitarnya 

mencerminkan sistem vulkanotektonik yang 
berkembang akibat interaksi antara aktivitas tektonik 
regional Sistem Sesar Sumatra, vulkanisme Kuarter, 
serta proses eksogen berupa denudasi dan fluvial. Hasil 
analisis morfografi, morfometri, dan morfogenesa 
menunjukkan bahwa wilayah penelitian tersusun atas 
satuan bentuklahan vulkanotektonik, denudasional, 
dan vulkanik yang saling berasosiasi secara genetik dan 
spasial. Aktivitas vulkanik pascakaldera berperan 
penting dalam pembentukan kerucut gunungapi 
Gunung Seminung, kawah, dan perbukitan tinggi 
piroklastik, sementara proses denudasi dan erosi fluvial 
memodifikasi bentuklahan tersebut melalui 
pembentukan lereng terdiseksi dan sistem drainase. 
Dominasi lereng agak curam hingga sangat curam 
menunjukkan energi relief yang tinggi dan 
mengindikasikan bahwa wilayah penelitian berada 
pada tahap perkembangan geomorfologi aktif, yang 
tercermin pula dari berkembangnya pola aliran sungai 
radial pada satuan vulkanik dan pola dendritik pada 
satuan denudasional. Kondisi geomorfologi ini 
menghasilkan bentang alam dengan dinamika 
permukaan yang kompleks serta memiliki implikasi 
penting terhadap analisis geologi regional, potensi 
bahaya geologi, dan perencanaan pemanfaatan wilayah 
di sekitar Danau Ranau. 
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